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RINGKASAN

PENGARUH APLIKASI DOSIS PUPUK HAYATI VP3 DAN LAMA
INDUKSI LISTRIK TERHADAP RESPIRASI TANAH DAN HASIL
TANAMAN KEDELAI (Glycine max (L) Merr.)
Dibawah Bimbingan: 1. Dr. Ir. Djuhari, M.Si

2. Novi Arfarita SP, MP, M.Sc, Ph.D

Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merr) merupakan tanaman penting dalam
memenuhi kebutuhan pangan dalam rangka perbaikan gizi masyarakat. Kebutuhan akan
kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun dengan peningkatan jumlah penduduk dan
seiring dengan berkembangnya industri pangan. Salah satu penyebab tidak bisa
terpenuhinya kebutuhan adalah karena masalah degradasi lahan yaitu kondisi lahan yang
semakin kritis akibat penggunaan pupuk kimia yang tidak sesuai anjuran dan digunakan
secara intensif yang menyebabkan permasalahan. Dengan demikian usaha untuk
meningkatkan produksi dapat dilakukan dengan pemupukan sesuai dosis rekomendasi,
pupuk organic, pupuk hayati dengan induksi listrik tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan dosis pupuk
hayati VP3 dan lama induksi listrik terhadap respirasi tanah pada lahan per tanaman
kedelai dan terhadap hasil tanaman kedelai.

Penelitian dilakukan di lahan percobaan Griya Shanta, Universitas Brawijaya,
Malang dan Laboratorium Mikrobiologi, Universitas Islam Malang. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Terdapat 13 perlakuan yang diulang
sebanyak 3 kali. Setiap ulangan dalam perlakuan yang sama terdapat 16 tanaman per
petak dan diambil 8 sampel tanaman sehingga didapatkan jumlah populasi tanaman
kedelai dalam lahan penelitian ini sebanyak 312 tanaman. Sedangkan pengamatan
respirasi tanah dilakukan dengan metode modifikasi Verstraete. Data hasil pengamatan
pada setiap parameter tanaman di analisis menggunakan analisis ragam uji F dengan taraf
nyata 5%, apabila terdapat pengaruh nyata diantara perlakuan dilanjutkan dengan uji
Duncan taraf 5%. Dengan parameter pengamatan pertumbuhan tanaman dan hasil
tanaman. Parameter pertumbuhan meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun.
Parameter hasil meliputi: jumlah bunga, total jumlah bunga, % bunga jadi polong, total
jumlah polong, bobot polong, bobot biji, bobot 100 biji, bobot kering brangkasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati VP3 dengan lama
induksi listrik tertentu dapat meningkatkan respirasi tanah yang ditunjukkan pada
perlakuan terbaik yaitu V1 (VP3 100%) sebesar 1024,8 mg jm/m namun tidak berbeda
nyata dengan V1L2 (VP3 100% + Induksi Listrik 60 menit) sebesar 1007,8 mg jm/m,
hal ini significant dengan data hasil tanaman kedelai pada pemberian pupuk hayati VP3
dan lama induksi listrik perlakuan V2L1 (VP3 200% + Induksi Listrik 30 menit) dan
V1L2 (VP3100% + Induksi Listrik 60 menit) menunjukkan pengaruh yang nyata yakni
ditunjukkan pada parameter pengamatan persen bunga jadi polong, berat segar biji, berat
100 biji dan terutama pada berat kering biji.
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SUMMARY

EFFECT OF VP3 BIODIVE FERTILIZER APPLICATION AND ELECTRIC
INDUCTION LONG ON SOIL RESPIRATION AND PRODUCTION OF
SOYBEAN (Glycine max (L) Merr.)

Under Guidance: 1. Dr. Ir. Djuhari, M.Si
2. Novi Arfarita SP, MP, M.Sc, Ph.D

Soybean (Glycine max (L.) Merr) is an important crop in meeting food needs
in order to improve community nutrition. The need for soybeans continues to
increase from year to year with the increase in population and along with the
development of the food industry. One of the reasons for not being able to fulfill the
needs is due to the problem of land degradation, namely land conditions that are
increasingly critical due to the use of chemical fertilizers that are not as
recommended and used intensively which causes problems. Thus, efforts to increase
production can be done by fertilizing according to the recommended dose, organic
fertilizer, biological fertilizer with certain electrical induction.

This study aims was to determine the effect of increasing the dose of VP3
biofertilizer and the duration of electrical induction on soil respiration on land per
soybean plant and on soybean crop yields.

The research was conducted in the experimental field of Griya Shanta,
Brawijaya University, Malang and Microbiology Laboratory, Islamic University of
Malang. This study used a randomized block design. There were 13 treatments
which were repeated 3 times. Each replication in the same treatment contained 16
plants per plot and 8 plant samples were taken so that the total population of
soybean plants in this research area was 312 plants. While the observation of soil
respiration was carried out using the modified Verstraete method. Observational
data on each plant parameter were analyzed using the analysis of variance F test
with a significance level of 5%, if there was a significant effect between treatments
followed by Duncan'’s test with a 5% level. By observing plant growth parameters
and crop yields. Growth parameters include: plant height, number of leaves, and
leaf area. Yield parameters included: number of flowers, total number of flowers,
% of flowers into pods, total number of pods, weight of pods, weight of seeds, weight
of 100 seeds, dry weight of stover.

The results showed that the application of VP3 biofertilizer with a certain
electrical induction duration could increase soil respiration which was shown in
the best treatment, namely V1 (VP3 100%) by 1024.8 mg jm/m but not significantly
different from V1L2 (VP3 100% + Electrical Induction). 60 minutes) of 1007.8 mg
hm/m, this is significant with soybean yield data on the application of VP3
biofertilizer and the length of electrical induction treatment V2L1 (VP3 200% +
Electrical Induction 30 minutes) and V1L2 (VP3 100% + Electrical Induction) 60
minutes) showed a significant effect, which was shown in the observation
parameters of the percentage of flowers so pods, fresh weight of seeds, weight of
100 seeds and especially on dry weight of seeds.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merr) merupakan tanaman penting
dalam memenuhi kebutuhan pangan dalam rangka perbaikan gizi masyarakat,
karena merupakan sumber protein nabati yang relatif murah dibandingkan dengan
sumber protein lainnya seperti daging, susu, dan ikan. Kebutuhan akan kedelai terus
meningkat dari tahun ke tahun dengan peningkatan jumlah penduduk dan seiring
dengan berkembangnya industri pangan. Kedelai dapat diolah sebagai bahan baku
industri olahan pangan seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai dan bahan olahan
pakan ternak (Lubis dkk., 2013). Laju perkembangan ekspor kedelai Indonesia
mengalami penurunan rata-rata sebesar 5,92% per tahun, sedangkan impor
mengalami laju peningkatan rata-rata mencapai 0,05% per tahun. Peningkatan
Impor menunjukkan bahwa produksi dalam negeri belum mampu mencukupi
permintaan kedelai pada masyarakat Indonesia dan akan terus bertambah seiring
bertambahnya jumlah penduduk Indonesia (Muslim, 2014). Ketidakstabilan
produksi kedelai di Indonesia disebabkan adanya penurunan panen kedelai yang
tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas kedelai (Malian, 2004). Salah
satu penyebab penurunannya yaitu karena degradasi lahan yang terjadi akibat
pengaplikasian pupuk kimia secara berlebihan juga intensif. Untuk memenuhi
jumlah kekurangan dan mempertahankan tingkat konsumsi yang cukup pada masa
mendatang maka hasil tanaman kedelai harus terus ditingkatkan.

Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman dapat dilakukan dengan

pemupukan. Pemupukan merupakan suatu tindakan untuk memberikan unsur hara
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kepada tanah atau tanaman sesuai dengan kebutuhannya. Nitrogen (N), fosfor (P),
dan kalium (K) merupakan unsur hara yang penting di dalam tanah. Meskipun unsur
hara N dapat tersedia secara alami, akan tetapi tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan tanaman sehingga diperlukan penambahan unsur hara N dari luar dalam
bentuk pupuk NPK dan pupuk organik. Penggunaan pupuk NPK didasarkan pada
sifatnya yang mudah larut jika terkena air sehingga mudah terserap oleh tanaman
namun pupuk NPK memiliki kelemahan dalam segi kesuburan tanah maka
alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan cara pemberian pupuk hayati. Pupuk
hayati berfungsi sebagai pembangkit kehidupan tanah, penyubur tanah dan
penyedia nutrisi tanaman. Oleh karena itu pupuk hayati berperan penting dalam
bahan pembenah tanah yang salah satunya adalah pupuk hayati VP3. Pemberian
pupuk hayati VP3 diketahui dapat meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas
produksi suatu tanaman, efisien serta efektif sehingga dapat meningkatkan jumlah
dan aktivitas mikroorganisme tanah seperti mikroba penambat N, pelarut P dan
bakteri eksopolisakarida. Bakteri tersebut dibutuhkan dan bermanfaat bagi tanaman
karena mampu menyediakan nutrisi tambahan yang dibutuhkan oleh tanaman
melalui aktivitas penambatan senyawa N dan pelarutan senyawa P.

Aktivitas mikroba termasuk penambat N dan pelarut P dapat diamati
melalui observasi respirasi tanah. Respirasi tanah didefinisikan sebagai jumlah dari
semua kegiatan metabolisme yang menghasilkan CO2 atau yang menghasilkan
penyerapan O:2 dari tanah. Respirasi tanah digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan dari biodegradasi karbon dan merupakan metode yang tepat untuk
mengevaluasi status bahan organik tanah dalam ekosistem alami atau yang

dibudidaya (Koutika et al., 1999). Menurut Haney et.al (2008) menyatakan bahwa
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respirasi tanah menjadi aspek penting dalam menunjukan kualitas tanah serta
indikator kesuburan tanah. Tanah yang mengandung bahan organik yang tinggi juga
mengandung jumlah mikroorganisme yang tinggi karena tanah tersebut
mengandung substrat yang dapat menunjang kehidupan mikroorganisme.

Penelitian ini lebih ditekankan pada pengaruh peningkatan dosis aplikasi
pupuk hayati VP3 dan lama induksi listrik. Pupuk hayati VP3 mengandung bakteri
penambat N free (Bacillus cereus), bakteri pelarut fosfat (Pantoea ananatis), dan
bakteri penghasil eksopolisakarida yang telah dilakukan isolasi dan identifikasi
mikroorganisme serta uji patogenitas (Pseudomonas plecoglossicida) (Arfarita et
al, 2016). Hidayat et al (2020) telah meneliti aplikasi pupuk hayati VP3 dengan
media tanah yang dicampur kompos pada dosis 25%, 50%, dan 75%. Perlakuan
pupuk hayati VP3 75% dan 25% pupuk dasar memiliki respon yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan dosis pupuk anorganik 100%.

Selain dengan pemupukan usaha meningkatkan hasil dapat ditunjang
dengan menerapkan teknologi induksi listrik yang mana dalam implementasinya
dapat menguraikan senyawa kompleks dan pertukaran kation dalam tanah sehingga
dapat membantu mikroorganisme dalam penyediaan unsur hara untuk tanaman
(Sugiarto et al, 2013).

Induksi listrik dapat meningkatkan ketersediaan hara, membantu pertukaran
ion dan kation, dan melepas hara yang terjerap pada koloid tanah. Dengan
mikroorganisme dan induksi listrik tertentu yang bisa membantu penyediaan unsur
hara dan memperbaiki kualitas tanah, secara tidak langsung akan berpengaruh
terhadap perakaran, aktivitas mikroba dan hasil pada tanaman. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari peningkatan dosis VVP3 sesuai perlakuan
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dan lama induksi listrik terhadap respirasi tanah dan hasil dari tanaman kedelai
(Glycine Max (L) Merr.).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu:
1. Bagaimana pengaruh aplikasi dosis pupuk hayati VP3 dan lama induksi
listrik terhadap respirasi tanah pada lahan pertanaman kedelai (Glycine Max
(L) Merr.).
2. Bagaimana pengaruh aplikasi dosis pupuk hayati VP3 dan lama induksi
listrik terhadap hasil tanaman kedelai (Glycine Max (L) Merr.).
1.3 Tujuan Penelitian
Berikut merupakan tujuan yang ingin dicapai diantaranya:
1. Mengetahui pengaruh aplikasi dosis pupuk hayati VP3 dan lama induksi
listrik terhadap respirasi tanah pada lahan pertanaman kedelai (Glycine Max
(L) Merr.).
2. Mengetahui pengaruh aplikasi dosis pupuk hayati VP3 dan lama induksi
listrik terhadap hasil tanaman kedelai (Glycine Max (L) Merr.).
1.4 Hipotesis
Berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Diduga aplikasi dosis VP3 dan lama induksi listrik sampai dengan 60 menit
dapat meningkatkan respirasi tanah pada lahan pertanaman kedelai (Glycine
Max (L) Merr.).
2. Diduga aplikasi dosis VP3 dan lama induksi listrik sampai 60 menit dapat

meningkatkan hasil pada tanaman kedelai (Glycine Max (L) Merr.).
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu mengetahui tingkat aktivitas
mikroorganisme melalui observasi respirasi tanah pada kondisi lapang serta
mendapatkan sistem budidaya yang keberlanjutan dari suatu lahan pertanian karena
aplikasi pupuk hayati dapat meningkatkan kesuburan, kualitas serta kesehatan
tanah, sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk

anorganik yang bersifat merusak lahan pertanian.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan
bahwa:
1. Perlakuan pemberian pupuk hayati VP3 100% menunjukkan pengaruh terhadap
peningkatan respirasi tanah paling baik. Perlakuan induksi listrik secara umum

tidak berpengaruh nyata terhadap respirasi tanah.

2. Perlakuan aplikasi pupuk hayati VP3 dan lama induksi listrik secara umum
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap hasil tanaman kedelai yang

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu:

a. Untuk keperluan konsumsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
V1L2 (VP3 100% + Induksi listrik 60 menit) memberikan hasil bobot segar
biji tertinggi sebesar 90,81 g.

b. Untuk keperluan benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
V2L1 (VP3 200% + Induksi listrik 30 menit) memiliki bobot 100 biji
terberat yakni sebesar 34,11 g per tanaman, namun tidak berbeda nyata

dengan perlakuan V1L2 (VP3 100% + Induksi Listrik 60 menit).

82
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5.2 Saran

1. Pemberian pupuk hayati VP3 dengan dosis 100% dapat digunakan sebagai

alternatif pengganti pupuk NPK dalam rangka pelaksanaan pertanian yang

REPOSITORY

berkelanjutan.

University of Islam Malang

2. Pada parameter pH dalam penelitian ini masih belum terdapat perbedaan yang
nyata, sehingga dalam penelitian selanjutnya pengaplikasian lama induksi listrik

masih perlu ditambah waktu serta frekuensi nya jika dilakukan di musim hujan.
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